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Researchers want to explore thoroughly about the function of ritual dance 
Besagu Ayu who changed functions in the from of dance show.The method used 
in this research is descriptive method with a form of qualitative research and 
using ethnocoreology approach. The Data contained in this research is the fact 
about the process of the traditional ritual of treatment culture of Besagu Ayu 
Dance owned by the DayakKantu’ tribe in the village of Bika Hulu, Kapuas 
Hulu district, West Borneo. Data were analyzed qualitatively, with Thiento 
Yudhi, Tobias Ranggi and Rayun as the interviewees, who know clearly about 
Besagu Ayu dance of Dayak Kantu'. The data proceeded through the results of 
observation, interviews and documentation. Mechanical testing the validity of 
the data using techniques credibility test, and data were analyzed using 
interviews and field notes in a systematic search for and compile the data 
obtained.Based on the data analysis, can be summarized as follows. Besagu 
Ayu dance in Dayak Kantu’ in the District of Kapuas Hulu in West Borneo is a 
traditional dance of treatment ritual. The dance Besagu Ayu who served in the 
from of the show just to enjoy by the audiences. 
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Tari Besagu Ayu merupakan 
rangkaian ritual perdukunan yaitu 
sebuah alkulturasi dari budaya Melayu 
kuno sehingga didalamnya terdapat 
mantra ritual yang mengunakan 
campuran dari bahasa Melayu.Tari 
Besagu Ayu memiliki arti dari sebuah 
namanya yaitu “Besagu” yang berarti 
mengangkat dan “Ayu” artinya umur, 
secara garis besarnya mengangkat umur 
sesorang yang sakit parah agar 
memperoleh umur yang panjang. 
Masyarakat suku Dayak Kantu’ di 
Desa Bika dan sekitarnya menggunakan 
tari Besagu Ayu sebagai media 
pengobatan. Tarian ini dilaksanakan 
oleh Manang (dukun) sebagai 
pemimpin yang dibantu secara langsung 
oleh Empong yang menuntun Manang 
dalam upacara ritual, serta dibantu oleh 
dua orang pabayo sebagai kaki 
tanganManang, dan dayang wanita yang 
menari mengiringi ritual ini serta 
membantu mempersiapkan segala 
sesuatu yang diperlukan Manang dalam 
upacara ritual pengobatan.  
Proses ritualnya paling dilakukan 
selama tiga hari tinga malam dan paling 
singkat biasanya dilakukan selam satu 
hari satu malam, tergantung dari jenis 
penyakit yang akan di obati. Upacara ini 
memerlukan sesajian yang sangat 
lengkap sebagai syarat dalam ritual.Hal 
tersebut dipercaya sebagai langkah 
untuk memperoleh kesembuhan dari 
penyakit yang mereka alami.Penyakit 
yang dimaksud adalah penyakit yang 
manusia alamai jika melangar pantang 
dengan alam, dimana badan mereka 
terasa sakit atau bahkan tidak dapat 
 
 
beraktifitas namun menurut medis 
menyatakan bahwa tidak ada satupun 
sakit penyakit yang dapat ditemukan. 
Proses ritual Tari Besagu Ayu bisa 
dilaksanakan apabila telah memenuhi 
syarat-syarat tertentu. Diantaranya 
seperti sesajen yang lengkap dan waktu 
pelaksanaan telah 
ditentukan.Pelaksanaan ritual ini 
dilakukan di atas tanah, di atas rumah 
yang paling tinggi, dan pada saat 
berayun di akar pohon yang ada di 
sungai.Manang yang memimpin ritual 
ini boleh dilakukan oleh laki-laki atau 
perempuan.Akan tetapi, pakaian yang 
digunakan harus berlawan dari jenis 
kelamin dari seorang tersebut, misalnya 
apabila Manangnya laki-laki maka 
harus berpakaian seperti perempuan. 
Perkembangan tari saat ini di 
kalangan masyarakat Kabupaten 
Kapuas Hulu sudah mengalami banyak 
perubahan.Baik dari segi gerak hingga 
penampilannya, sehingga fungsi tari 
Besagu Ayu mengalami suatu 
pergeseran. Dengan adanya 
perkembangan masyarakat Suku Dayak 
Kantu’ di Kecamatan Kapuas Hulu, 
yang dahulunya tari Besagu Ayu 
berfungsi sebagai upacara ritual, dan 
pada tahun 1988 tarian ini mulai 
berubah fungsi menjadi tari 
pertunjukan. Hal ini dilakukan untuk 
pewarisan budaya agar tidak hilang, 
sehingga para seniman menampilkan 
tari Besagu Ayu ke dalam bentuk seni 
pertunjukan agar tetap terlestarikan. 
Untuk mengingat kembali masyarakat 
bahwa terdapat satu seni tradisi pada 
masyarakat suku Dayak kantu’ yang 
pernah ditarikan pada saat proses 
pengobatan yaitu tari Besagu Ayu. 
Adanya perbedaan yang peneliti 
peroleh pada saat tari Besagu Ayu 
ditarikan dalam bentuk pertunjukan 
dengan tari ritual Besagu Ayu, Sehingga 
menimbulkan rasa ingin tahu peneliti 
terhadap fungsi asli dari tari Besagu Ayu 
sebagai ritual pengobatan.Dengan 
demikian, peneliti menganggap perlu 
adanya upaya untuk mencari tahu lebih 
dalam tentang fungsi tari Besagu Ayu 
yang digunakan sebagai ritual 
pengobatan.Di samping itu, peneliti 
ingin mengetahui fungsi asli dari tari 
Besagu Ayu, peneliti ingin mengupas 
secara tuntas mengenai fungsi tari 
Besagu Ayu yang ada di masa 
sekarang.Jika dilihat dari bentuk 
pertunjukan tari Besagu Ayu yang 
dahulu bersifat ritual, sekarang berubah 
menjadi tari pertunjukan. 
Menurut Soedarsono (1982:17) tari 
adalah ekspresi jiwa manusia melalui 
gerak-gerak ritmis yang indah.Gerak 
dapat dinikmati melalui bentuk dan 
ritmis dari badan di dalam ruang 
gerak.Langer (dalam Soedarsono, 
1987:3) menekankan pentingnya rasa 
dalam melakukan gerak tari sehingga 
dapat menyatu dengan ritme yang ada. 
Menurut Soedarsono (1982:50) 
tari-tarian di Indonesia dapat dibagi 
menjadi dua, yaitu tari tradisional dan 
tari kreasi baru.Tari tradisional adalah 
tari-tarian yang telah mengalami suatu 
perjalanan hidup yang cukup lama dan 
selalu berpola kepada kaidah-kaidah 
(tradisi) yang telah ada.Tari kreasi baru 
adalah tarian yang tidak bertolak dari 
kaidah-kaidah yang telah ada, tetapi 
sudah engaruh kepada kebebasan dalam 
peengungkapannya.Tari kreasi baru 
dibagi menjadi dua yaitu, yang sudah 
bersumber dari materi-materi tradisional 
dan yang sudah lepas dari kaidah-
kaidah tari tradisional. 
Menurut fungsinya tari dapat di 
kelompokkan menjadi tiga yaitu tari 
upacara, tari hiburan, dan tari 
pertunjukan.Tari upacara sebagai media 
persembahan dan pemujaan terhadap 
kekuasaan-kekuasaan yang lebih tinggi 
dengan maksud untuk mendapatkan 
perlindungan, atau mengusirnya demi 
keselamatan, kebahagian, dan 
kesejahteraan hidup msyarakat 
(Soedarsono, 1982:25). Tari upacara 
yang ditujukan untuk kebutuhan suatu 
kegiatan yang bersifat religius maka 
 
 
orientasi situasi dan suasananya adalah 
sakral.Dalam kegiatan ini selalu 
menghendaki kehadiran kekuatan lebih 
dari luar kemampuan manusia, maka 
aspek penentunya serta rangkaian 
kegiatannya adalah suasana yang sakral. 
Tari hiburan atau pergaulan dengan 
maksud untuk memeriahkan atau 
mengkaitkan keakraban pertemuan, atau 
untuk memberikan kesempatan serta 
penyaluran bagi mereka yang memiliki 
kegemaran akan menari (Soedarsono, 
1982:31). Bahwa dalam tari hiburan ini 
lebih mementingkan kenikmatan dalam 
menarikannya, demi kepuasan 
individual dari manusianya itu sendiri. 
Menurut Soedarsono (1982:37) 
seni pertunjukan berfungsi sebagai 
tontonan, maka faktor penonton di sini 
tidak boleh dilupakan dan di lain pihak 
juga harus memuaskan yang 
mempertunjukan. Jenis tari ini di 
pertunjukan di tempat khusus (teater), 
baik tempat yang berupa panggung, 
terbuka atau tertutup, panggung modern 
atau panggung tradisional.Oleh karena 
itu, tari ini disebut tari teaterikal. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah penelitian deskriptif, dalam 
bentuk penelitian kualitatif  dengan 
mendeskripsikan pergeseran fungsi tari 
Besagu Ayu pada suku Dayak kantu’ di 
Kapuas Hulu Kalimantan Barat. 
Menurut Ratna (2010:309) menyatakan 
bahwa data penelitian kualitatif pada 
dasarnya merupakan kata-kata yang 
dikumpulkan melalui berbagai cara, 
diantaranya wawancara, observasi, 
dokumen, rekaman, dan dengan 
sendirinya berbagai bentuk catatan 
tertulis, yang secara keseluruhan disebut 
sebagai teks ataupun kalimat yang 
diperluas. Secara keseluruhan setelah 
melakukan penelitian, seluruh data yang 
telah diperoleh dapat dideskripsikan 
kemudian diberikan arti sesuai dengan 
tujuan penelitian.Peneliti pertama-tama 
mengumpulkan data dari beberapa 
sumber buku yang telah didapat.Data-
data tersebut didapat dari beberapa 
teknik pengumpulan data yaitu 
observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Kemudian setelah data 
terkumpul peneliti menganalisis data 
sampai kepada keabsahan data yang 
dapat terbukti sesuai dengan apa yang 
telah dibaca serta ditemukan dari 
beberapa sumber buku atau sumber 
lainnya. 
Narasumber penelitian ini antara 
lain Narasumber yang dimaksud adalah 
Tobias (usia 58 tahun) selaku pelaku 
seni dan pemusik asli dari tari Besagu 
Ayu yang ada di Desa Bika dan pendiri 
Sanggar Terabai, A.B. Rayun (usia 61) 
selaku tokoh adat di desa Bika Hulu, 
dan Thiento Yudhi (usia 32 tahun) 
selaku dosen pembantu tari di 
Universitas Tanjungpura Prodi 
Pendidikan Seni Tari dan Musik dan 
warga asli Desa Bika. Sumber data ini 
di ambil pada saat peneliti melakukan 
survei di Desa Bika Hulu Kecamatan 
Kapuas Hulu Kalimantan Barat. 
Teknik Pengumpulan data 
penelitian ini adalah teknik observasi, 
peneliti melakukan observasi langsung 
di lokasi penelitian Yaitu di Kapuas 
Hulu khususnya di Desa Bika Hulu 
untuk melihat, mendengar, dan 
mempertanyakan langsung informasi 
tentang pergeseran fungsi tari Besagu 
Ayu pada suku Dayak Kantu’ di Kapuas 
Hulu Kalimantan Barat. 
Dalam hal ini peneliti melakukan 
wawancara kepada tokoh-tokoh 
masyarakat, ketua kelompok kesenian, 
penari/ pemusik, serta Masyarakat 
setempat, guna memperoleh informasi 
yang berkaitan dengan penelitian 
ini.Materi wawancara tentang sejarah, 
fungsi, busana dan gerak pada tari 
Besagu Ayu di Kapuas Hulu 
Kalimantan Barat.Teknik Dokumentasi 
yang digunakan peneliti adalah gambar 
atau foto serta video yang didapat dari 
narasumber melalui alat kamera tentang 
pergeseran fungsi tari Besagu Ayu pada 
 
 
suku Dayak Kantu’ di Kapuas Hulu 
Kalimantan Barat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Suku Dayak Kantu’ memiliki 
banyak beragam kebudayaan yang 
tersimpan di dalam adat 
istiadatnya.Salah satunya dalam bentuk 
kerajinan seni, upacara adat dan 
beragam jenis tari-tarian yang dilakukan 
dalam bentuk pengungkapan atas 
peristiwa kehidupan yang di alami oleh 
masyarakat suku Dayak Kantu’. 
Kekayaan upacara adat  Bemanang 
yang masih dilakukan serta di yakini 
oleh masyarakat setempat sangat 
beragam hingga saat ini, yang menjadi 
dasar pokok upacara adat tersebut 
dibagi menjadi dua yaitu Belian dan 
Besirang. 
Awal mula munculnya upacara 
Bemanang dikarenakan adanya sejarah 
yang yang sangat dipercayai oleh 
masyarakat setempat khususnya suku 
Dayak Kantu’.Upacara Bemanang itu 
bermula karena ada manusia yang sakit 
menau yang tak kunjung sembuh. 
Dengan berbagai cara sudah manusia 
dilakukan untuk memperoleh 
kesembuhan, dimulai dari memakan dan 
meminum racikan air tumbuhan yang 
dipercaya sebagai ramuan yang ada 
didaerah mereka sebagai obat, namun 
masih belum ada yang berhasil untuk 
menyembuhkannya. Hingga pada 
akhirnya Manang Landu yang berhasil 
menyembuhkan manusia yang sakit 
tersebut dengan cara melakukan ritual 
pengobatan Besagu Ayu yang 
berlangsung selama tiga hari tiga 
malam.  
Dukun atau Manang suku Dayak 
Kantu’ ada dua jenis dan keduanya 
memiliki cara yang berbeda dalam 
pelaksanaan pengobatannya yaitu 
Belian (sering disebut sebagai Manang 
Daya’) bahasa atau doa atau Sampi atau 
biasa yang sering dikenal suku Dayak 
Kantu’ sebagai buah Pelian 
menggunakan bahasa Kantu’. Dalam 
peralatan yang digunakan dalam 
upacara ini sederhana hanya memakai 
sebatang bambu, Bambu yang berisikan 
nasi pulut (puwei) yang bisa kita sebut 
dengan ketan itu digantung pada 
tiang.Kemudian bambu tersebut diberi 
tali dari unjung ke ujung, seperti 
gantungan baju yang kita gunakan 
untuk mengantung baju.Di bambu 
tersebutlah tempat dukun tersebut 
meletakan baju orang yang pesakitan. 
Sedangkan ayunan untuk manang 
Belian itu tidak perlu di bungkus 
dengan tikar dan tidak perlu dihias 
dengan  daun pinang. 
Sedangkan upacara penyembuhan 
penyakit melalui upacara Besirang 
maka dukunnya disebut dengan Manang 
Sirang.Pada Gansai atau tiang bambo 
terdapat beragam macam benda yang 
disatukan menjadi satu pada tiang 
Gansai.Tiang Gansai itu sendiri terdiri 
seperti dahan kayu beringin, pohon 
lulut, sebatang sumpit yang ditusuk 
dalam kelapa yang tangkainya berisikan 
beras.Di dahan beringin digantungkan 
bunga, ketupat yang berbentuk bulat 
dan berbentuk burung. Diatasnya 
bergantung mayang pinang (bunga buah 
pinang yang masih muda), ayunan kain 
untuk meletakkan mayang pinang dan 
kelingkang (wadah tempat penyimpanan 
barang) yang berisikan sesajian yang 
dibungkus dengan kain. Untuk 
mengantung kelingkang itu 
mengunakan tali benali yang terbuat 
dari rotan yang telah dihiasi dengan 
bunga, daun sabang dan mayang. 
Papan ayunan dibungkus dengan 
tikar, dan dihias dengan daun pinang. 
Pada tali ayunan juga dihiasi dengan 
sapang dan mayang pinang dan masih 
ada banyak alat lainnya yang perlu 
dipasang di sekitar gansai itu sendiri. 
Bahasa yang digunakan oleh 
ManangSirang ini adalah bahasa 
Melayu.Irama lagu yang dinyanyikan 
seperti membaca dongeng. Begitulah 
kronologis singkat upacara adat istiadat 
 
 
yang akan digunakan oleh Manang 
untuk memenuhi syarat upacaranya. 
Pada saat ingin memulai upacara 
adat, Manang memanggil para 
pembantu dengan kemenyan sambil 
bersiul hungga tertidur.Setelah bangun 
Manang sudah mengunakan Bakas atau 
kata-kata dari Empong (Roh yang 
merasuki dirinya). Saat Manang sedang 
kerasukan, kita tidak boleh memanggil 
namaManang itu agar jiwanya tetap 
dikuasi oleh Empong. Hal ini berbeda 
dengan Manang Belian, apabila kita 
sebut namanya tidak ada masalah sama 
sekali. Manang Belian bisa berbicara 
seperti biasanya seperti sebelum 
dirasuki dan bahasa yang digunakan 
masih bisa dimengerti. Tapi apabila 
Manang Berlian mulai berdoa atau 
berbicara dengan Empongnya kita tidak 
boleh bertanya, karena beliau tidak akan 
menjawab pertanyaan kita. 
Alat musik yang digunakan dan 
jenis bunyi yang dipakai oleh Manang 
Sirang yaitu mengunakan gendang dan 
tawak.Tabuhan iramanya mengunakan 
Tebah Sirang dan Tebah Iyung. 
Sedangkan waktu upacara adat Belian 
mengunakan ayunan yang berisi dengan 
mayang pinang hal tersebut dilakukan 
untuk bertenung. Tebah yang digunakan 
Manang Belian yaitu mengunakan tebah 
gendang saja yang terdiri dari empat 
nama macam ragam bunyi tebahnya, 
yaitu Tanjak Riam, Bandung, Bandung 
Mekang dan Kamara.Begitu juga 
dengan upacara adat Besagu Ayu, 
persayarannya tidak jauh berbeda 
dengan Besirang dan Belian. 
Masyarakat suku Dayak Kantu’ 
percaya bahwa pada alam manusia yang 
ada di dunia memiliki penyakit yang 
dibagi menjadi tiga macam sumber 
utamanya, yaitu. 
(1) Penyakit yang bisa disembuhkan 
oleh para medis. Berarti penyakit 
tersebut murni dari bibit dasar dari 
dalam tubuh manusia itu sendiri.(2) 
Penyakit yang berasal dari perbuatan 
manusia (Santet) yang mengunakan 
pulung, tuju dan foto yang dijadikan 
alat untuk menyakiti orang. Hal ini bisa 
disembuhkan oleh Dukun Melayu.(3) 
Penyakit yang berasal dari setan (Iblis) 
atau hantu. Cara penyembuhan penyakit 
yang dialami oleh manusia terebut harus 
datang kepada Dukun Dayak yaitu 
Manang. 
Seorang bisa mengetahui seberapa 
lama umur seserang yang sakit tersebut 
dengan cara melihat pada batu Kristal 
yang dinamai dengan nama batu ILAU. 
Batu ini bisa menunjukan roh orang 
yang sakit apabila dilihat rohnya sudah 
mulai bertolak pada tiang atau garis 
tengah yang biasa disebut dengan tiang 
Ayu. Untuk mengetahuinya maka 
Manangakan bertanya kepada Empong 
atau roh yang membantu Manang dalam 
upacara pengobatan tersebut agar umur 
orang yang sakit tersebut tetap panjang 
dan sembuh dari penyakit yang 
dialaminya. 
Motif gerak yang digunakan dalam 
tarian ini terinsfirasi dari alam dan 
lingkungan seperti gerak hewan kera 
dan burung, serta gerak sirang dan 
ansing-ansing yang terdapat di dalam 
tari tersebut. Adapun alat musik 
tradisional Dayak yang dimainkan 
untuk mengiringi tarian ini seperti 
Kedumak (Gendang), Gerumung (biasa 
di kenal dengan nama Kenong), tiga 
Gong, Piring dan Bibendai. 
Secara keseluruhan dapat 
disimpulkan bahwa Besagu Ayu 
merupakan tari yang rangkaian gerak 
yang telah diatur dan disusun secara 
teratur dalam bentuk tarian.Tari Besagu 
Ayu yang tergolong dalam tari 
tradisional ini karena mengandung ritual 
serta telah mengalami perjalanan yang 
cukup panjang yang bertumpu pada 
pola garapan tradisi yang sangat 
kuat.Tari tradisi biasanya memiliki 
gerak yang kental dari sifat daerah yang 
mengalir pada pola gerak tari yang telah 
dibangun sejak lama.Meskipun 
koreografi dalam tari Besagu Ayu tidak 
menggunakan komposisi harmonis 
 
 
koreografis, tetapi ungkapan 
religiusitasnya masih secara murni. 
Suku Dayak Kantu’ merupakan 
kelompok sosial yang tidak bisa terlepas 
dari perkembangan zaman.Faktor 
tersebut disebabkan selain masyarakat 
suku Dayak Kantu’ yang sering 
melakukan urbanisasi (perpindahan 
penduduk dari desa ke kota), serta 
masuknya sarana teknonogi, 
komunikasi dan ekonomi yang dapat 
membawa pengaruh besar bagi tradisi-
tradisi lisan yang menjadi pijakan bagi 
suku Dayak Kantu’.Adanya pendidikian 
formal serta agama-agama yang masuk 
di dalam wilayah suku Dayak Kantu’ 
juga mempengaruhi sistem pola fikir 
masyarakat.Adanya larangan untuk 
ritual dari agama yang masuk juga dapat 
mempengaruhi perubahan fungsi yang 
terjadi dalam tari Besagu Ayu.Tari 
Besagu Ayu merupakan bagian dari 
tradisi lisan yang secara tidak langsung 
mengalami suatu perubahan fungsi dari 
perkembangan zaman. 
Perubahan yang terjadi di dalam 
tari Besagu Ayu ini ikut membawa 
sertakan perubahan bentuk dalam 
koreografi, yaitu formasi dari pola lantai 
yang tidak hanya berbentuk lingkaran 
saja.Adanya penambahan pola lantai 
dalam gerak yang saling berhadapan 
serta gerak yang ditarikan tidak 
sesederhana aslinya, tetapi gerak yang 
telah dikembangkan dan dikemas 
semenarik mungkin.Tari Besagu Ayu 
yang ditarikan sebagai ritual pengobatan 
telah mengalami perubahan fungsi.Hal 
ini terlihat dari tari Besagu Ayu tidak 
hanya dapat dijumpai pada saat ritual 
pengobatan saja, namun pada saat 
pentas pertunjukan seni juga sudah bisa 
ditarikan. 
Hal ini memicu peneliti untuk ikut 
serta dalam upaya memberikan 
konstribusi terbaik bagi dunia 
pendidikan.Melalui hasil penelitian 
mengenai pergeseran fungsi tari Besagu 
Ayu yang dilakukan oleh peneliti 
diharapkan dapat membantu setiap guru 
dalam mendidik siswa dalam 
penanaman karakter, nilai sosial dan 
pengetahuan seni budaya yang dimiliki 
oleh daerah setempat hingga 
menanamkan rasa tolerasi dan tanggung 
jawab. 
Perkembangan zaman yang semakin 
meningkat dari setiap tahunnya 
membuat pola fikir serta pola hidup 
sosial masyarakat akan semakin 
berkembang. Begitu juga halnya dengan 
dunia pendidikan yang semakin hari 
semakin meningkan, perubahan dan 
penyesuaian yang dilakukan oleh 
pemerintah dalam kurikulum 
merupakan usaha yang dilakukan untuk 
meningkatkan mutu siswa agar lebih 
baik. 
Akibat dari perkembangan zaman 
juga berdapak pada sebuah tradisi 
kebudayaan yang dimiliki oleh 
masyarakat suku Dayak Kantu’.Oleh 
sebab itu perlu adanya kesadaraan bagi 
setiap masyarakat bahwa apabila 
perkembangan zaman yang semakin 
meningat dan selalu menawarkan 
sesuatu yang baru, maka perlu diingkan 
kembali bahwa sebuah tradisi tidak 
harus dilupakan. Tanpa adanya sebuah 
tradisi yang menjadi landasan pasti 
tidak ada perkembangan yang akan 
terjadi. Hal ini ditegaskan secara khusus 
dalam dunia Pendidikan dan 
Kebudayaan bahwa tradisi merupakan 
aset yang perlu di lestarikan, salah 
satunya adalah tari Tadisi Besagu Ayu. 
Tari Besagu Ayu mengandung 
nilai-nilai religius, nilai sosial dan 
budaya yang terkandung di dalamnya. 
Nilai-nilai tersebut akan di konstribusi 
ke dalam pendidikan, berikut ini 
merupakan paparan mengenai nilai-nilai 
yang terkandung di dalam tari Besagu 
Ayu dan kemudian bisa diaplikasikan 
kedalam pembelajaran. 
TariBesagu Ayu dikonstribusikan 
dalam kegiatan pembelajaran di 
sekolah.Dengan mempelajari setiap 
gerakan yang ada pada tari Besagu Ayu, 
guru dapat menjelaskan kepada peserta 
 
 
didik mengenai sejarah serta fungsi 
yang terdapat dalam tari Besagu 
Ayu.Berkaitan dengan hal tersebut, hasil 
penelitian ini dapat dijadikan rujukan 
kepada guru untuk menjadikan referensi 
dalam pembelajaran seni budaya di 
sekolah khususnya dalam bidang seni 
Tari. Menganalisis sejarah, fungsi dan 
proses tari Besagu Ayu sehingga perlu 
adanya pengenalan terhadap peserta 
didik bahwa tari Besagu Ayu merupakan 
salah satu contoh tari tradisi daerah 
setempat yang ada di Kalimantan Barat. 
Penanaman nilai karakter dalam 
pembelajaran seni budaya dapat diambil 
dari nilai-nilai sejarah yang terdaat 
dalam tari tradisi khususnya tari Besagu 
Ayu. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Suku Dayak Kantu’ memiliki dua 
pokok dasar ritual upacara yaitu Belian 
dan Besirang.Besagu Ayu merupakan 
rangkaian ritual upacara Besirang yang 
dipimpin oleh Manang dan Pabayo 
yang sangat berperan penting dalam 
ritual pengobatan tersebut.Besagu Ayu 
memiliki arti yaitu mengangkat umur. 
Dari pengertian nama tersebut dapat 
diketahui bahwa tari Basagu Ayu 
merupakan ritual pengobatan untuk 
menyelamatkan hidup sesorang yang 
sakit sehingga memiliki umur yang 
panjang (sembuh). Dalam tari Besagu 
Ayu terdapat gerak dasar yaitu, ansing-
ansing, sirang satu dan sirang dua yang 
menjadi dasar pokok inti dalam tarian 
ini.Tari Besagu Ayu adalah bagian dari 
rangkaian ritual upacara pengobatan 
tradisional yang dilakukan untuk 
menyelamatan orang sakit akibat dari 
pelangaran perbuatan yang dilakukan 
oleh manusia terhadap alam. Penyakit 
dapat digolongkan dua penyakit akibat 
kesalahan manusia yaitu luka di luar 
seperti luka akibat diserang binatang 
dan benda tajam, sedangkan luka di 
dalam seperti merasa sakit ditubuh 
namun tidak tampak dengan luka. 
Penyakit tersebut dipercaya oleh suku 
Dayak Kantu’ akibat dari Semangat 
(Roh) manusia tersebut disakiti oleh 
melanggar Mali (pantang).Masuknya 
agama-agama resmi yang melarang 
akan adanya pelaksanaan ritual upacara 
hinga hadirnya sarana-sarana informasi, 
teknologi, pendidikan formal hingga 
pola fikir yang praktis memiliki 
pengaruh yang sangat besar terhadap 
pergeseran fungsi yang terjadi dalam 
tari Besagu Ayu. Perubahan dari fungsi 
tersebut mengikut sertakan perubahan 
dalam bentuk koreografi dalam tarian 
Besagu Ayu.Tari Besagu Ayu 
dipentaskan dalam bentuk pertunjukan 
oleh para seniaman Seni suku Dayak 
Kantu’ selain untuk pelestarian budaya, 
tetapi untuk penikat seni bisa 
mengetahui bahwa suku Dayak Kantu’ 
memiliki tari ritual yang dikemas 
dengan semenarik mungkin agar bisa 
dinikmati dan dipahami oleh penonton. 
Tarian ini dikemas dengan kadar 
koreografi dan artistik yang tinggi 
namum tidak menghilangkan simbol 
maupun makna asli dari tari Besagu 
Ayu.Konstribusihasil penelitian dalam 
dunia pendidikan untuk membantu guru 
dalam penanaman karaker siswa sejak 
dini sampai di jenjang perguruan tinggi, 
sehingga nilai-nilai tradisi yang 
terkandung dalam tari Besagu Ayu dapat 
diterapkan kedalam pembelajaran. 
Selain itu konstribusi dilakukan untuk 
pelestarian budaya agar tetap 
terlestarikan dan tidak punah.Disamping 
itu melalui hasil pergeseran fungsi tari 
Besagu Ayu ini, peserta didik dapat 
belajar memperagakan langsung nilai-
nilai yang terkandung kedalam 
keseharian mereka. Kemudian mereka 
belajar cara memanajemenkan tari 




Berdasarkan hasil simpulan yang 
sudah dipaparkan tersebut, maka 
peneliti memberikan saran kepada 
 
 
berbagai pihak.Saran tersebut peneliti 
berikan kepada pihak berikut. 
(1).Bagi Guru mata pelajaran Seni 
Budaya, agar dapat menjadikan hasil 
penelitian ini sebagai bahan acuan 
untuk menambah referensi dalam 
mengajarkan materi pembelajaran tari 
daerah seetempat. Sehingga dapat 
mengajarkan siswa-siswi tentang 
pengetahuan tari daerahnya dan dapat 
mengajarkan siswa-siswi untuk terus 
mempelajari dan melestarikan budaya 
yang di miliki oleh daerah setempatnya 
sehingga dapat terus dipertahankan.(2) 
Bagi lembaga Kesenian Daerah, 
teruslah untuk melestarikan kesenian 
tari tradisi Dayak Kantu’ yang ada di 
Kalimantan Barat agar tetap 
terlestarikan agar tidak punah.Sehingga 
generasi berikutnya dapat menetahui 
budaya tari tradisi yang dimiliki oleh 
Kalimantan Barat.(3) Bagi Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata, diharapkan 
adanya pendokumentasian tentang tari 
Besagu Ayu apabila diselengarakan 
kembali oleh masyarakat setempat 
khususnya dayak Kantu’ yang ada di 
Kapuas Hulu. Jika tidak diabadikan 
lewat pendokumentasian maka tidak 
akan tersimpan sisa dari tradisi setempat 
yang dapat diperkenalkan kepada 
masyarakat maupun generasi 
selanjatnya khususnya kesenian yang 
terdapat dalam upacara ritual 
pengobatan tari Besagu Ayu.(4) Bagi 
Mahasiswa khususnya mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Seni Tari dan 
Musik, peneliti berharap hasil penelitian 
ini dapat menjadi referensi dalam 
mengkaji lebih dalam lagi mengenai tari 
tradisional yang ada di daerah setempat, 
khususnya Kalimantan Barat.(5) Bagi 
Peneliti sendiri diharapkan untuk tetap 
melestarikan dan memperkenalkan 
sebuah karya seni tari Besagu Ayu 
kepada masyarakat setempat.selain itu 
peneliti juga diharapkan sebagai 
motivator bagi kaum generasi muda 
agar tetap melestarikan tari tradisi yang 
ada dengan memperkenalkan satu di 
antaranya budaya seni yang masih tetap 
terjaga, khususnya tari Besagu Ayu. 
Agar tari Besagu Ayu tetap berkembang 
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